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wisata terhadap
tingkat
keberlanjutan
wisata alam TWA
Lejja?

terhadap tingkat
keberlanjutan
wisata alam TWA
Lejja?

wisata alam Lejja

b. Persepsi pelaku
wisata terhadap
tingkat
keberlanjutan wisata

Lejja pada aspek:

o Manajemen
Ekonomi
Sosial-budaya
Lingkungan

o O O

o aktivitas wisata

e persepsi tingkat
keberlanjutan destinasi

Sumber data: pelaku wisata

(pedagang, pengunjung,

masyarakat mitra polhut)

(kuesioner)

Rumusan . . Konsep/ o Lo . Metode Analisis
No M Tujuan Penelitian . Kriteria yang Dinilai Jenis dan Sumber Data Pengumpulan
asalah Variabel Data Data
1 Bagaimana Mengkaji Variabel Keterkaitan kebijakan Data sekunder Studi pustaka Analisis
keterkaitan keterkaitan rencana | kebijakan dan perencanaan ¢ Dokumen Perencanaan deskriptif
rencana pengembangan pengembang | pengembangan wisata daerah (RJIPMD, RTRWK,
pengembangan wisata alam TWA an wisata TWA Lejja dan daerah Renstra SKPD)
wisata alam TWA Lejja dan daerah penyangga dengan ¢ Dokumen perencanaan
Lejja dan daerah penyanga dengan perencanaan daerah penyangga (RPHJP
penyanga dengan | pengembangan pengembangan KPHL Unit XIl Walanae)
pengembangan wilayah Kabupaten kawasan strategis o Dokumen perencanaan
wilayah Kabupaten | Soppeng Kabupaten Soppeng kawasan (RPJP, Penataan
Soppeng? Blok TWA Lejja)
Sumber data: BBKSDA Sulsel,
Pemda Soppeng, KPHL Unit
XIl Walanae, Pemprov.Sulsel
2 Bagaimana Mengkaiji persepsi Variabel a. Persepsi wisatawan | Data primer: Wawancara Analisis
persepsi pelaku pelaku wisata sosial terhadap aktivitas e Kkarakteristik responden terstruktur deskriptif
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perlindungan
kawasan, jarak dari
pemukiman, tutupan
lahan)

- Aksesibilitas (jarak
dari jalan dan
destinasi wisata
unggulan)

Rumusan . . Konsep/ o s . Metode Analisis
No M Tujuan Penelitian . Kriteria yang Dinilai Jenis dan Sumber Data Pengumpulan
asalah Variabel Data Data
3 Bagaimana Mengevaluasi Variabel Variasi pemandangan Data primer: koordinat lokasi, 1) Survey Analisis
kesesuaian kesesuaian lanskap | potensi obyek wisata serta foto, aksesibilitas dan aktivitas lapangan deskriptif
lanskap Desa Desa Bulue untuk wisata alam keunikannya pemanfaatan 2) Wawancara
Bulue untuk ekowisata Sumber data: lapangan
ekowisata? Data sekunder: foto 3) Penelusuran
pemandangan obyek wisata secara
Sumber data: internet online
Variabel Tingkat kesukaan Data primer: skor keindahan Wawancara Scenic
keindahan wisatawan terhadap pemandangan terstruktur Beauty
potensi gambar potensi wisata Sumber data: pengunjung (kuesioner) Estimation
wisata TWA Lejja
Bobot kriteria | Bobot kepentingan Data primer: skor kepentingan | Wawancara Muilticriteria
evaluasi masing-masing kriteria kriteria terstruktur Decision
Sumber data: para ahli (kuesioner) Analysis
Kriteria Skor kriteria untuk Data sekunder: 1) Studi
evaluasi evaluasi 1) Skala kriteria pustaka
2) Kriteria spasial 2) Penelusuran
- Slope (DEM skala secara
1:25.000) online dan
- Kealamian (status offline
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Rumusan . . Konsep/ o Lo . Metode Analisis
No M Tujuan Penelitian . Kriteria yang Dinilai Jenis dan Sumber Data Pengumpulan
asalah Variabel Data Data
- Ketersediaan Sumber
Air (sungai / badan air)
- Potensi wisata
(koordinat potensi
wisata)
- Batas administrasi
desa
Sumber data:
1) Jurnal-jurnal penelitian
2) Demnas
(http://tides.big.go.id/DEMN
AS/index.html) akuisisi
18/9/2019
3) Skala 1:25.000
4) Citra Spot 6/7 dari Lapan
akuisisi tahun 2018
5) Dinas PUPR Kab.
Soppeng
6) Kementerian LHK
(SK.362/2019)

4 | Apa strategi yang Merumuskan Faktor Kekuatan relatif faktor Hasil analisis tujuan penelitian Sintesa Analisis
dapat dirumuskan | strategi untuk pendorong pendorong dan faktor 1,2dan 3 tujuan Medan
untuk pengembangan dan Faktor penghambat dan penelitian Kekuatan
pengembangan ekowisata Desa penghambat | prioritas perencanaan 1,2dan 3
ekowisata Desa Bulue melalui Wawancara
Bulue melalui pendekatan terstruktur
pendekatan Ianskap (kuesioner)
lanskap?
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LAMPIRAN 2
Kuesioner Persepsi Pelaku Wisata

1. Pedagang

Perkenalkan nama saya Eko Yuwono, mahasiswa Sekolah Pasca Sarjana
Program Studi Perencanaan Pengembangan Wilayah Universitas Hasanuddin. Saat ini
sedang mengadakan penelitian akhir (tesis) dengan judul “STRATEGI
PENGEMBANGAN EKOWISATA MELALUI PENDEKATAN KARAKTERISTIK LANSKAP
(Studi Kasus TWA Lejja dan Daerah Penyangga)”.

Responden yang saya interview melalui kuesioner ini adalah para pedagang di
TWA Lejja. Sehubungan dengan hal tersebut, saya mohon kesediaan
Bapak/Ibu/Saudara untuk meluangkan waktu mengisi kuesioner yang saya lampirkan.

Pengisian kuesioner ini semata-mata bertujuan untuk mengembangkan ilmu
pengetahuan. Tidak ada jawaban yang salah. Semua jawaban adalah benar jika sesuai
keadaan Bapak/lbu/Saudara. Oleh karena itu saya berharap agar seluruh pertanyaan
dijawab dengan sejujur-jujurnya. Atas kesediaan dan waktu yang diluangkan dalam
penelitian ini, saya ucapkan terima kasih.

Peneliti,
Eko Yuwono

Tanggal Survey e Oktober 2019

Profil Responden
v Umur D Tahun
v Jenis Kelamin (pilih satu) : Laki-laki/ Perempuan

v' Tempat tinggal (desa/dusun) e e e e e e et e e e e e abaeeaaaneean

1. Apa pendidikan formil tertinggi yang pernah Bapak/Ibu/Saudara raih?

a. Tamat SD d. Lulusan D3
b. Tamat SMP e. Lulusan S1
c. Tamat SMA f.  Lainya (sebutkan)....................

2. Sudah berapa lama Bpk/Ibu/Saudara berjualan di area wisata TWA Lejja?
a. Kurang dari 1 tahun c. 3-5tahun
b. 1 -kurang dari 3 tahun d. Lebih dari 5 tahun

3. Berapa pendapatan rata-rata Bpk/Ibu/Saudara per bulan dari berjualan?
a. Kurang dari 500 ribu c. 1juta—2juta
b. 500 ribu — 1 juta d. Lebihdari2juta
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Menurut penilaian Bpk/lbu/Saudara, bagaimana peran pengelola wisata TWA Lejja di
bawah ini?

Peran Pengelola

Sangat | Tidak | Biasa

tidak baik

baik saja 2l

Sangat
baik

Membina pedagang

Menjaga keamanan berjualan

Mengatur keramaian pengunjung

Mengatur kendaraan

Menjaga kebersihan sarana wisata

Mengganti air kolam

Mengelola sampah

Sa|*elalo |l

Melindungi monyet

Menurut penilaian Bpk/lIbu/Saudara, bagaimana aspek ekonomi wisata TWA Lejja di

bawah ini?
. Sangat Tidak | Biasa . Sangat
REAIS B! tidak baik | baik | saja | °2% | paik
a. | Jumlah wisatawan yang berbelanja
Menurut penilaian Bpk/Ilbu/Saudara, bagaimana aspek sosial budaya wisata TWA
Lejja di bawah ini?
. Sangat Tidak | Biasa . Sangat
hage skl Bueya tidak baik | baik | saja | "2 | baik
a. | Perijinan untuk berdagang
b. | Pelestarian adat istiadat di lokasi
wisata
c. | Penggunaan arsitektur daerah pada
bangunan wisata
d. | Kesopanan pengunjung
Menurut penilaian Bpk/lbu/Saudara, bagaimana aspek lingkungan wisata TWA Lejja
di bawah ini?
. Sangat Tidak | Biasa . Sangat
FEPEs LG ITEE tidak baik | baik | saja | P2 | paik

Kebisingan kendaraan

Jumlah kendaraan saat musim libur

Kebisingan pengunjung

alelo|w

Jumlah sampah

Apa saran Bpk/lbu/Saudara untuk pengembangan wisata TWA Lejja secara
keseluruhan?
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2. Masyarakat Mitra Polhut

Perkenalkan nama saya Eko Yuwono, mahasiswa Sekolah Pasca Sarjana
Program Studi Perencanaan Pengembangan Wilayah Universitas Hasanuddin. Saat ini
sedang mengadakan penelitian akhir (tesis) dengan judul “STRATEGI
PENGEMBANGAN EKOWISATA MELALUI PENDEKATAN KARAKTERISTIK LANSKAP
(Studi Kasus TWA Lejja dan Daerah Penyangga)”.

Responden yang saya interview melalui kuesioner ini adalah masyarakat di
sekitar area wisata TWA Lejja. Sehubungan dengan hal tersebut, saya mohon
kesediaan Bapak/lbu/Saudara untuk meluangkan waktu mengisi kuesioner yang saya
lampirkan.

Pengisian kuesioner ini semata-mata bertujuan untuk mengembangkan ilmu
pengetahuan. Tidak ada jawaban yang salah. Semua jawaban adalah benar jika sesuai
keadaan Bapak/lbu/Saudara. Oleh karena itu saya berharap agar seluruh pertanyaan
dijawab dengan sejujur-jujurnya. Atas kesediaan dan waktu yang diluangkan dalam
penelitian ini, saya ucapkan terima kasih.

Peneliti,
Eko Yuwono

Tanggal Survey D Oktober 2019

Profil Responden
v' Umur D Tahun
v Jenis Kelamin (pilih satu) : Laki-laki/ Perempuan

v' Tempat tinggal (desa/dusun) L ettt —eeeeeeae e e e e e e —————aaaeaaeaaanaa—an

1. Apa pendidikan formil tertinggi yang pernah Bapak/Ibu/Saudara raih?

a. TamatSD d. Lulusan D3
b. Tamat SMP e. Lulusan S1
c. Tamat SMA f.  Lainya (sebutkan)....................

2. Sudah berapa lama Bpk/Ibu/Saudara terlibat dalam pengelolaan wisata TWA Lejja?
a. Kurang dari 1 tahun c. 5sampai <10 tahun
b. 1 sampai <5 tahun d. Lebih dari 10 tahun

3. Menurut penilaian Bpk/lbu/Saudara, bagaimana peran KSDA dan Dinas Pariwisata
selaku pengelola wisata TWA Lejja di bawah ini?

Sangat Tidak | Biasa

tidak baik | baik | saja | B2k

Peran Pengelola

Sangat
baik

i. Mempertimbangkan kebutuhan
masyarakat dalam pengembangan
produk wisata

j- Melakukan monitoring dan evaluasi
secara teratur terhadap produk wisata

k. | Memberikan pendidikan lingkungan
kepada pengunjung
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Memberikan penyuluhan konservasi ke
MMP

Sejauh ini kegiatan penyuluhan konservasi apa yang Bpk/Ibu/Saudara lakukan kepada
pengunjung?

Sebutkan:

Menurut penilaian Bpk/lbu/Saudara, bagaimana aspek ekonomi pengelolaan wisata
TWA Lejja di bawah ini?

. Sangat Tidak | Biasa . Sangat
REAIS B! tidak baik | baik | saja | 2% | paik
b. | Produk cinderamata dan makanan
khas buatan masyarakat lokal
c. | Kualitas, keunikan dan inovasi daya
tarik wisata
d. | Inovasi daya tarik wisata bernilai efektif
dan efisien
6. Menurut penilaian Bpk/lbu/Saudara, bagaimana aspek sosial budaya pengelolaan
wisata TWA Lejja di bawah ini?
. Sangat Tidak | Biasa : Sangat
FEER SosEl BREE tidak baik | bak | saja | P® | baik
e. | Peluang bekerja dan berdagang untuk
masyarakat setempat
f. Penggunaan bahan/seni/arsitektur lokal
pada bangunan fasilitas wisata
g. | Pelestarian budaya, adat istiadat dan
situs bersejarah di area wisata
h. | Pengaruh budaya dan kebiasaan yang
dibawa oleh pengunjung terhadap
masyarakat setempat
7. Menurut penilaian Bpk/lbu/Saudara, bagaimana aspek lingkungan pengelolaan
wisata TWA Lejja di bawah ini?
. Sangat Tidak Biasa . Sangat
REPEls HgImEEn tidak baik | bak | saja | 22K | baik
e. | Penataan area dan fasilitas wisata
f. Penataan area berdagang
g. | Kebisingan dan kepadatan kendaraan
pada saat musim liburan
h. | Pengelolaan sampah

8. Apa kritik, saran dan harapan Bpk/Ibu/Saudara terhadap pengelolaan wisata TWA
Lejja secara keseluruhan?
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3. Pengunjung

Perkenalkan nama saya Eko Yuwono, mahasiswa Sekolah Pasca Sarjana
Program Studi Perencanaan Pengembangan Wilayah Universitas Hasanuddin. Saat ini
sedang mengadakan penelitian akhir (tesis) dengan judul “STRATEGI
PENGEMBANGAN EKOWISATA MELALUI PENDEKATAN KARAKTERISTIK LANSKAP
(Studi Kasus TWA Lejja dan Daerah Penyangga)”.

Responden yang saya interview melalui kuesioner ini adalah para wisatawan
TWA Lejja. Sehubungan dengan hal tersebut, saya mohon kesediaan
Bapak/Ibu/Saudara untuk meluangkan waktu mengisi kuesioner yang saya lampirkan.

Pengisian kuesioner ini semata-mata bertujuan untuk mengembangkan ilmu
pengetahuan. Tidak ada jawaban yang salah. Semua jawaban adalah benar jika sesuai
keadaan Bapak/lbu/Saudara. Oleh karena itu saya berharap agar seluruh pertanyaan
dijawab dengan sejujur-jujurnya. Atas kesediaan dan waktu yang diluangkan dalam
penelitian ini, saya ucapkan terima kasih.

Peneliti,
Eko Yuwono

Tanggal Survey e Oktober 2019

Profil Responden
v Umur D Tahun
v Jenis Kelamin (pilih satu) : Laki-laki/ Perempuan

v' Tempat tinggal (Kota/Kabupaten) et e e eeeeeeeeeeeeeeeeeeeeatnaneeaennn—————————_

1. Apa pendidikan formil tertinggi yang pernah Bapak/Ibu/Saudara raih?

a. Tamat SD d. Lulusan D3
b. Tamat SMP e. Lulusan S1
c. Tamat SMA f.  Lainya (sebutkan)....................

2. Dengan siapa Bpk/Ibu/Saudara berkunjung ke TWA Lejja saat ini?
a. Sendiri c. Teman

b. Keluarga d. Lainnya (sebutkan).............cccce.

3. Sudah berapa kali Bpk/Ibu/Saudara berwisata ke TWA Lejja?
a. Pertama kali c. 3-4kali
b. 2kali d. 5 kali atau lebih

4. Bila bukan kunjungan pertama, kapan terakhir kali Bpk/Ibu/Saudara berwisata ke
TWA Lejja?

a. Kurang dari 1 bulan yang lalu c. 3 sampai < 6 bulan yang lalu

b. 1 sampai < 3 bulan yang lalu d. Lebih dari 6 bulan yang lalu
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Aktivitas apa yang Bpk/Ibu/Saudara lakukan di TWA Lejja?
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Aktivitas

Sangat Tidak
tidak suka | suka

Biasa
saja

Suka

Sangat
suka

a. | Berendam air panas

b. | Menikmati pemandangan

c. | Menikmati keramaian
pengunjung

d. | Selfi dan fotografi

e. | Sepeda langit

f. Mengamati satwa

g. | Membeli souvenir / makanan

h. | Menikmati makanan yang

dibawa sendiri

Lainnya (sebutkan)

Apakah Bpk/lbu/Saudara merasakan kepuasan saat berwisata di TWA Lejja?

a. Ya

Apakah Bpk/Ibu/Saudara akan berwisata kembali ke TWA Lejja di lain waktu?

b. Tidak

= T = T - 1Y o -
o T I o F= S =1 (=Y o = TN

Menurut penilaian Bpk/lbu/Saudara, bagaimana peran pengelola wisata TWA Lejja di

bawah ini?
Sangat Tidak | Biasa . Sangat
“emen FErgEek tidak baik | baik | saja | 2% | paik
m. | Menjalin hubungan dengan pengunjung
n. | Menjaga keselamatan pengunjung
0. | Mengatur kepadatan pengunjung
p. | Mengatur kendaraan pengunjung
g. | Menata pedagang
r. Memelihara sarana prasarana wisata
s. | Memberikan penyuluhan konservasi
dan pendidikan lingkungan
Menurut penilaian Bpk/lbu/Saudara, bagaimana aspek ekonomi pengelolaan wisata
TWA Lejja di bawah ini?
. Sangat Tidak | Biasa . Sangat
REAIS B! tidak baik | baik | saja | 22% | paik

khas buatan masyarakat lokal

e. Produk cinderamata dan makanan

tarik wisata

f. Kualitas, keunikan dan inovasi daya

g. | Biaya berwisata di Lejja
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0. Menurut penilaian Bpk/Ibu/Saudara, bagaimana aspek sosial budaya pengelolaan

. Sangat Tidak | Biasa : Sangat
FEER SosEl BREE tidak baik | bak | saja | P®* | baik
i. Peluang bekerja/berdagang untuk
masyarakat lokal
j- Penggunaan bahan/seni/arsitektur lokal
pada bangunan fasilitas wisata
k. | Pelestarian budaya, adat istiadat dan
situs bersejarah di area wisata
l. Ketersediaan informasi dan pemandu
wisata
11. Menurut penilaian Bpk/Ibu/Saudara, bagaimana aspek lingkungan pengelolaan
wisata TWA Lejja di bawah ini?
. Sangat Tidak Biasa . Sangat
el Unghumgn tidak baik | baik | saja | P2 | baik

i Penataan area dan fasilitas wisata

pada saat musim liburan

j- Kebisingan dan kepadatan kendaraan

k. | Pengelolaan sampah

12. Apa kritik, saran dan harapan Bpk/lbu/Saudara terhadap pengelolaan wisata TWA

Lejja secara keseluruhan?
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4. Tabulasi Data Tingkat Keberlanjutan Destinasi Wisata Alam TWA

Lejja

Aspek

Kriteria dan Indikator

Nilai Rata-rata Persepsi

Pengunjung

Pedagang

MMP

A. Manajemen

A.1. Partisipasi Pemangku
Kepentingan

4,42

A.1.1. Mempertimbangkan kebutuhan
masyarakat dalam pengembangan
produk wisata

4,42

A.2. Manajemen Keberlanjutan

3,59

3,51

4,08

A.2.1. Melakukan monitoring dan
evaluasi secara teratur terhadap produk
wisata

4,08

A.2.2. Membina pedagang

4,44

A.2.3. Menjaga keamanan berjualan

4,31

A.2.4. Mengganti air kolam

3,84

A.2.5. Melindungi satwa kunci (monyet)

3,84

A.2.6. Mengatur kepadatan pengunjung

3,71

3,97

A.2.7. Mengatur kendaraan pengunjung

3,65

3,91

A.2.8. Menjaga kebersihan sarana wisata

3,54

3,78

A.2.9. Menjaga keselamatan pengunjung

3,77

A.2.10. Menata pedagang

3,27

A.3. Informasi Keberlanjutan

3,52

4,17

A.3.1. Memberikan penyuluhan
konservasi dan pendidikan lingkungan ke
pengunjung

3,62

3,92

A.3.2. Memberikan penyuluhan
konservasi ke Masyarakat Mitra Polhut
(MMP)

4,42

B. Ekonomi

B.1. Penguatan Ekonomi Wilayah

3,40

2,75

B.1.1. Produk cinderamata dan makanan
khas buatan masyarakat lokal

3,40

2,75

B.2. Manfaat bagi Pengunjung

3,54

3,58

B.2.1. Kualitas, keunikan dan inovasi
daya tarik wisata

3,48

3,58

B.2.2. Biaya berwisata

3,59

B.3. Efisiensi Ekonomi

3,91

3,83

B.3.1. Inovasi daya tarik wisata bernilai
efektif dan efisien

3,83

B.3.2. Jumlah wisatawan yang berbelanja

3,91

C. Sosial-
Budaya

C.1. Kondisi Bekerja untuk Masyarakat

4,31

3,92

C.1.1. Peluang bekerja dan berdagang
untuk masyarakat setempat

3,92

C.1.2. Perijinan untuk berdagang

4,31

C.2. Promosi Budaya Lokal

3,34

3,99

3,68

C.2.1. Penggunaan bahan/seni/arsitektur
lokal pada bangunan fasilitas wisata

3,29

3,63

3,50
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C.2.2. Pelestarian budaya, adat istiadat 3,39 4,34 3,85
dan situs bersejarah di area wisata
C.3. Pertimbangan Kebutuhan 3,39 413 3,50
Pengunjung
C.3.1. Pengaruh budaya dan kebiasaan 3,50
pengunjung terhadap masyarakat
setempat
C.3.2. Kesopanan pengunjung 4,13
C.3.3. Ketersediaan Informasi dan 3,39
Pemandu Wisata

D. Lingkungan | D.1. Perlindungan SDA, Lanskap dan 3,46 3,44
Lingkungan
D.1.1. Penataan area dan fasilitas wisata 3,46 3,75
D.1.2. Penataan area berdagang 3,08
D.1.3. Penataan area parkir 3,50
D.2. Mobilitas Ramah Lingkungan 3,28 3,59 3,58
D.2.1. Kebisingan dan kepadatan 3,28 3,59 3,58
kendaraan pada saat musim liburan
D.3. Pengelolaan Sampah dan Limbah 2,64 3,59 2,67
D.3.1. Pengelolaan Sampah 2,64 3,59 2,67
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Perhitungan Scenic Beauty Estimation (SBE)

LAMPIRAN 3
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1. Tebel Perhitungan Nilai Estimasi Keindahan Pemandangan Foto ke-1, 2,3,4,5,6
Foto 1. Mata Air Panas Lejja Foto 3. Lejja View Foto 5. Mata Air Panas Datae
Skor | f cf cp z1 Skor | f cf cp z3 Skor | f cf cp z5
1 0 | 30 1,00 1 0 | 30 1,00 1 0 | 30 1,00
2 1130 1,00 2,13 2 0 | 30 1,00 2,13 2 0 | 30 1,00 2,13
3 1129 0,97 1,88 3 0 | 30 1,00 2,13 3 0 | 30 1,00 2,13
4 1|28 0,93 1,47 4 0 | 30 1,00 2,13 4 4 | 30 1,00 2,13
5 2 |27 0,90 1,28 5 3 |30 1,00 2,13 5 5 | 26 0,87 1,12
6 2 |25 0,83 0,95 6 2 |27 0,90 1,28 6 4 | 21 0,70 0,52
7 8 | 23 0,77 0,73 7 3 |25 0,83 0,95 7 7 |17 0,57 0,17
8 11| 15 0,50 0,00 8 8 | 22 0,73 0,61 8 4 |10 0,33 -0,44
9 2 | 4 0,13 -1,13 9 10 | 14 0,47 -0,08 9 5|6 0,20 -0,85
10 2 | 2 0,07 -1,48 10 4 | 4 0,13 -1,13 10 1 1 0,03 -1,99
Jumli? 583 Jumlig 10,15 Jumlig 492
ra'?: tza1- 0.65 Rata-raztg 113 ra}?: tzai'; 0,55
SBE 1 =(z1-21)x 100 81,33 SBE 3 =(z3-21)x 100 129,33 SBE 5= (z5-2z1) x 100 71,22
Foto 2. Sanctuary Anoa Foto 4. Camping Ground Foto 6. Air Terjun Menawoe
Skor | f cf cp z2 Skor | f cf cp z4 Skor | f cf cp z6
1 3 |30 1,00 1 0 | 30 1,00 1 0 | 30 1,00
2 1|27 0,90 1,28 2 1 |30 1,00 2,13 2 0 | 30 1,00 2,13
3 1|26 0,87 1,12 3 1129 0,97 1,88 3 0 | 30 1,00 2,13
4 1125 0,83 0,95 4 3 | 28 0,93 1,47 4 0 | 30 1,00 2,13
5 8 | 24 0,80 0,84 5 5 |25 0,83 0,95 5 1130 1,00 2,13
6 5 |16 0,53 0,07 6 6 | 20 0,67 0,44 6 0 |29 0,97 1,88
7 8 | 1 0,37 -0,34 7 3 |14 0,47 -0,08 7 0 |29 0,97 1,88
8 2 |3 0,10 -1,29 8 8 | 11 0,37 -0,34 8 4 | 29 0,97 1,88
9 1 1 0,03 -1,99 9 2 |3 0,10 -1,29 9 10 | 25 0,83 0,95
10 0O 0,00 -2,13 10 1 1 0,03 -1,99 10 15 | 15 0,50 0,00
Jumlig 1,49 Jumliz 317 Jumlig 15,11
ra'?: tZaZ- -0.17 Rata-razti 0.35 ra}?ai‘l tzaé 1,68
SBE 2 =(z2 -2z1) x 100 0,00 SBE 4 = (z4 —z1) x 100 51,78 SBE 6 = (z6 — z1) x 100 184,44
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2. Tebel Perhitungan Nilai Estimasi Keindahan Pemandangan Foto ke-7,8,9, 10

Foto 7. Air Terjun Lapaserengi

Foto 9. Air Terjun Waepuange

Skor f cf cp z7 Skor f cf cp z9
1 0 | 30 1,00 1 0 | 30 1,00
2 0 | 30 1,00 2,13 2 0 | 30 1,00 2,13
3 0 | 30 1,00 2,13 3 1130 1,00 2,13
4 1|30 1,00 2,13 4 0 |29 0,97 1,88
5 1129 0,97 1,88 5 3 |29 0,97 1,88
6 0 | 28 0,93 1,47 6 2 | 26 0,87 1,12
7 4 | 28 0,93 1,47 7 4 | 24 0,80 0,84
8 8 | 24 0,80 0,84 8 7 |20 0,67 0,44
9 9 | 16 0,53 0,07 9 6 | 13 0,43 -0,18
10 7|7 0,23 -0,74 10 707 0,23 -0,74
Jumlah z7 | 11,38 Jumlahz9 | 9,50
Rata-rata | 1,26 Rata-rataz0 | 1,06
SBE 7 = (z7 —z1) x 100 143,00 SBE 9 = (29 —z1) x 100 122,11

Foto 8. Air Terjun Batumurue

Foto 10. Air Terjun Sarasa Tandre

Skor f cf cp z8 Skor f cf cp z10
1 0 | 30 1,00 1 0 | 30 1,00

2 0 | 30 1,00 2,13 2 0 | 30 1,00 2,13
3 0 | 30 1,00 2,13 3 1130 1,00 2,13
4 0 | 30 1,00 2,13 4 0 |29 0,97 1,88
5 2 |30 1,00 2,13 5 1129 0,97 1,88
6 1128 0,93 1,47 6 2 |28 0,93 1,47
7 8 | 27 0,90 1,28 7 3 |26 0,87 1,12
8 11|19 0,63 0,33 8 2 |23 0,77 0,73
9 3|8 0,27 -0,62 9 7 |21 0,70 0,52
10 5|5 0,17 -0,96 10 14 | 14 0,47 -0,08
Jumlah z8 | 10,02 Jumlah z10 | 11,78
Rata-raztg 1,11 Rata-rza1t8 1,31

SBE 8 = (z8 — z1) x 100 127,89 SBE 10 = (z10 — z1) x 100 147,44
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LAMPIRAN 4

Delapan Peta Tematik

1. Peta DEM Lanskap Desa Bulue
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3. Peta Jaringan Sungai Lanskap Desa Bulue
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4. Peta Pemukiman Lanskap Desa Bulue
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5. Peta Potensi Wisata Alam Lanskap Desa Bulue
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6. Peta Situs Wisata Unggulan Lanskap Desa Bulue
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7. Peta Tutupan Lahan Lanskap Desa Bulue
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8. Peta Kawasan Hutan Lanskap Desa Bulue
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LAMPIRAN 5

Perhitungan Analythical Hierarchy Process (AHP)

1. Matrik Perbandingan Kriteria dan Subkriteria Evaluasi

Slope Aksesibilits Naturalness Kedekatan | Keberadaai
Slope B (3.01961)  (4,1955) (2,55217) (2,96667)
Aksesibilitas ] 1,0 (1,29684)  (1,86121)
Naturalness P (1,13044)  (1,05199)
Kedekatan dari Sumber Air Dl (1,29684
Keberadaan Potensi Wisata _—

Gambar Matrik Perbandingan antar Lima Kriteria Pokok
(Slope, Aksesibilitas, Naturalness, Sumber air, Potensi wisata)

Aksesibilitas dari jalan
Aksesibilitas dari Situs Wisata Unggulan

Aksesibilite| Aksesibilits
I 1,10668
iIncon: 0,00

Gambar Matrik Perbandingan antar Sub-kriteria Aksesibilitas

Naturalness berdasarkan Tutupan Lahan
Naturalness dari Jangkauan Pemukiman

Naturalness berdasarkan Status Perlindungan Kawasan

Naturalness Naturalness Naturalness
‘ 2,21336  (1,13799)
(1,91386),

I
incon:00t

Gambar Matrik Perbandingan antar Sub-kriteria Naturalness

2. Bobot Kriteria Evaluasi

125

Combined instance — Synthesis with respectto: Goal: Bobot Kriteria dan Sub Kriteria
Kesesuaian Lanskap untuk Ekowisata

Overall Inconsistency = ,01

Slope

Aksesibilitas dari jalan

Aksesibilitas dari Situs Wisata Unggulan
Naturalness berdasarkan Tutupan Lahan
Naturalness dari Jangkauan Pemukiman
Naturalness berdasarkan Status Perlindungan Kaw...
Kedekatan dari Sumber Air

Keberadaan Potensi Wisata

049

127 |
114
150
o7+
150
140 I

181

Gambar Hasil Analisis AHP berupa Nilai Bobot Kriteria Kombinasi Lima Responden

Menggunakan Model Ideal
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LAMPIRAN 6

Kuesioner Force Field Analysis

Perkenalkan nama saya Eko Yuwono, mahasiswa Sekolah Pasca Sarjana
Program Studi Perencanaan Pengembangan Wilayah Universitas Hasanuddin. Saat ini
sedang mengadakan penelitian akhir (tesis) dengan judul “Strategi Pengembangan
Ekowisata melalui Pendekatan Karakteristik Lanskap (Studi Kasus Desa Bulue, Kabupaten
Soppeng)”.

Responden yang saya interview melalui kuesioner ini adalah pengelola kawasan
TWA Lejja, pengelola kawasan KPHL Unit XIl Walanae serta Organisasi Perangkat Daerah
Kabupaten Soppeng yang terkait dengan Kawasan Strategis Kabupaten (KSK).
Sehubungan dengan hal tersebut, saya mohon kesediaan Bapak/lbu/Saudara untuk
meluangkan waktu mengisi kuesioner yang saya lampirkan.

Pengisian kuesioner ini semata-mata bertujuan untuk pengembangan ilmu dan
pengetahuan. Oleh karena itu saya berharap agar seluruh pertanyaan dijawab dengan
sejujur-jujurnya. Atas kesediaan dan waktu yang diluangkan dalam penelitian ini, saya
ucapkan terima kasih.

Peneliti,
Eko Yuwono

Tanggal Survey : 2019

Profil Responden

v Nama ettt eeeeeeateeeeteeeaeeeeaeeeeeseeeeeaseeeaseeeasnseesseeeinseeeanseeeanreeeaans
v Umur e Tahun

v' Jenis Kelamin : Laki-laki/ Perempuan

v' Jabatan ettt oo eMeeeeeateeeseeeeeseeeeaseeeeeseeeaaeeeeaseeeeasteeeaeeeeaneeeeaneeeanes
v Instansi ettt e eteeeeeeeeesteeeeaeeeeseeeeeaseeeanteeeasseeaaseeeaaseeeaaneneaanneeeanes

Dalam rangka penguatan fungsi dan daya dukung lanskap Desa Bulue yang
menjadi Kawasan Strategis Kabupaten Soppeng dan juga daerah tangkapan air
(catchment area) sungai Batu-Batu yang bermuara di Danau Tempe (Gambar.1), maka
salah satu strategi pengelolan lanskap yang perlu dikaji adalah pengembangan ekowisata

melalui pendekatan karakteristik lanskap.
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Batas Desa Bulus

Sunga Batu-Datu

[0 Twies L

[E= xawasan KPHL Unit Xil Watanae [

Gambar 1. Lanskap Desa Bulue, Kabupaten Soppeng

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan sebelumnya, diperoleh faktor

pendorong dan faktor penghambat dalam pengembangan ekowisata lanskap Desa Bulue

berdasarkan karakteristik lanskap sebagaimana Tabel.1 berikut ini.

Tabel 1 Faktor Pendorong dan Faktor Penghambat Pengembangan Ekowisata Lanskap

Desa Bulue
No Faktor Pendorong No Faktor Penghambat
1 Karakteristik pengunjung 1  Belum terdapat acuan

pemandian air panas Lejja keterpaduan pembangunan wisata
didominasi usia muda dengan kawasan strategis
persentase kepuasan dan
keinginan kembali berwisata di
atas 90%

2 Tingginya minat pengunjung 2  Sebagian besar kriteria
TWA Lejja akan daya tarik sustainabilitas wisata alam Lejja
keindahan potensi wisata alam masih belum baik terutama
lanskap serta adanya pengelolaan sampah
kesesuaian lokasi untuk
pengembangan ekowisata

3 Adanya potensi wisata minat 3  Aksesibilitas menuju lokasi
khusus berupa aktivitas potensi wisata alam di daerah
masyarakat lokal dalam penyangga masih berupa jalan
memanfaatkan hasil hutan non makadam dan jalan setapak
kayu sebagai mata pencaharian 4  Adanya perambahan kawasan
alternatif lindung untuk perkebunan oleh

masyarakat
5  Fluktuasi debit air terjun pada spot

potensi wisata alam
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Terhadap faktor pendorong dan faktor penghambat pada Tabel.1 di atas,

pertanyaan di bawah ini.

1.

pertanyaan-

Menurut Bapak/lbu/Saudara, seberapa besar Nilai Kekuatan Faktor Pendorong di

Daerah Penyangga)?

bawah ini untuk pengembangan ekowisata lanskap Desa Bulue (TWA Lejja dan

Nilai
Faktor Pendorong Kekuatan
a | Karakteristik pengunjung pemandian air panas Lejja
didominasi usia muda dengan persentase kepuasandan | ...
keinginan kembali berwisata di atas 90%
b | Tingginya minat pengunjung TWA Lejja akan daya tarik
keindahan potensi wisata alam lanskap serta adanya | ...
kesesuaian lokasi untuk pengembangan ekowisata
¢ | Adanya potensi wisata minat khusus berupa aktivitas
masyarakat lokal dalam memanfaatkan hasil hutannon | ...
kayu sebagai mata pencaharian alternatif
Kekuatan Faktor Pendorong dalam Mencapai Tujuan Nilai
Sangat kuat mendorong tujuan tercapai (81-100%) 5
Kuat mendorong tujuan tercapai (61-80%) 4
Cukup kuat mendorong tujuan tercapai (41-40%) 3
Kurang mendorong tujuan tercapai (21-40%) 2
Sangat kurang mendorong tujuan tercapai (0-20%) 1

2. Menurut Bapak/lbu/Saudara, seberapa besar Nilai Kemudahan Mengendalikan

Faktor Pendorong di bawah ini?

Faktor Pendorong

Nilai Kemudahan
Mengendalikan

a | Karakteristik pengunjung pemandian air panas Lejja
didominasi usia muda dengan persentase kepuasan dan
keinginan kembali berwisata di atas 90%

b | Tingginya minat pengunjung TWA Lejja akan daya tarik
keindahan potensi wisata alam lanskap serta adanya
kesesuaian lokasi untuk pengembangan ekowisata

¢ | Adanya potensi wisata minat khusus berupa aktivitas
masyarakat lokal dalam memanfaatkan hasil hutan non
kayu sebagai mata pencaharian alternatif

Kemudahan Mengendalikan Faktor Pendorong

Seluruhnya di bawah kendali (81-100%)

Sebagian besar di bawah kendali (61-80%)

Sebagian di bawah kendali (41-60%)

Sebagian kecil di bawah kendali (21-40%)

Di luar kendali (0-20%)
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Menurut Bapak/Ibu/Saudara, seberapa besar Nilai Kekuatan Faktor Penghambat di

bawah ini terhadap pengembangan ekowisata lanskap Desa Bulue (TWA Lejja dan

Daerah Penyangga)?

Nilai
Faktor Penghambat Kekuatan
a | Belum terdapat acuan keterpaduan pembangunan wisata
kawasan strategis | e
b | Sebagian besar kriteria sustainabilitas wisata alam Lejja
masih belum baik terutama pengelolaan sampah | "rtTTY
¢ | Aksesibilitas menuju lokasi potensi wisata alam di daerah
penyangga masih berupa jalan makadam dan jalan | ...
setapak
d | Adanya perambahan kawasan lindung untuk perkebunan
oleh masyarakat | e
e | Fluktuasi debit air terjun pada spot potensi wisataalam | ...
Kekuatan Faktor Penghambat dalam Pencapaian Tujuan Nilai
Sangat kuat menghambat tujuan tercapai (81-100%) 5
Kuat menghambat tujuan tercapai (61-80%) 4
Cukup kuat menghambat tujuan tercapai (41-40%) 3
Kurang menghambat tujuan tercapai (21-40%) 2
Sangat kurang menghambat tujuan tercapai (0-20%) 1

4. Menurut Bapak/Ibu/Saudara, seberapa besar Nilai Kemudahan Menyelesaikan

Faktor Penghambat di bawah ini?

No Faktor Penghambat

Nilai
Kemudahan
Menyelesaikan

a | Belum terdapat acuan keterpaduan pembangunan wisata
kawasan strategis

b | Sebagian besar kriteria sustainabilitas wisata alam Lejja
masih belum baik terutama pengelolaan sampah

¢ | Aksesibilitas menuju lokasi potensi wisata alam di daerah
penyangga masih berupa jalan makadam dan jalan
setapak

d | Adanya perambahan kawasan lindung untuk perkebunan
oleh masyarakat

e | Fluktuasi debit air terjun pada spot potensi wisata alam

Kemudahan Menyelesaikan Faktor Penghambat

Sangat mudah diselesaikan

Mudah diselesaikan

Cukup mudah diselesaikan

Sukar diselesaikan

Sangat sukar diselesaikan




